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Abstrak. Penelitian ini ditujukan untuk menganalisis pembelajaran mendeklamasikan puisi menggunakan aplikasi Tik Tok pada 

peserta didik kelas.VIII di SMPsNegeri.2 Pontianak. Metode yang*digunakan dalam#penelitian adalah deskriptif=dengan 

instrument penilaian berupa APKG 1, APKG 2, dan hasil.belajar peserta didik. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

perencanaan pembelajaran mendapat skor 70 (Cukup), pelaksanaan pembelajaran mendapat skor 94,6 (Sangat Baik) untuk 

pertemuan pertama dan 90,6 (Sangat Baik) untuk pertemuan kedua. Hasil pembelajaran menggunakan penilaian sikap, guru 

menggunakan 4 dari 6 Profil Pelajar Pancasila (P3), penilaian pengetahuan menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama, 

sebnayak 4 orang pesertaadidikadengan kriteriaasangatabaik. Sebanyak 19 orangapesertaadidik denganakriteriaabaik. Sebanyak 

9aorangapeserta didika denganakriteriaacukup. aPada pertemuan kedua, 2 kelompok dengan kriteria(baik dan 6 kelompok dengan 

kriteria)sangat baik. Penilaian keterampilan menunjukkan bahwa ada 10 orangapesertaadidikadenganakriteriaasangatabaik. 

Sebanyak 17 orangapesertaadidikadenganakriteriaabaik. Sebanyak 4 orangapesertaadidikadenganakriteriaacukup. Dan ada  1 

orangapesertaadidikadenganakriteriaakurang. Kesimpulan penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran mendeklamasikan 

puisi menggunakan aplikasi Tik Tok di SMP.Negeri 2 Pontianak telah dilaksanakan dengan baik dan efektif. 

 

Kata kunci: Aplikasi Tik Tok; Mendeklamasikan Puisi; Kurikulum Merdeka 
 

I. PENDAHULUAN 

Pembelajaran adalah kegiatan di sekolah yang 

melibatkan peserta didik dan guru dengan tujuan untuk 

mendukung perkembangan dan tingkat keaktifan belajar 

peserta didik. Suardi (2018) pembelajaran merupakan proses 

interaksi antara peserta didik, pendidik, dan sumber belajar 

dalamasebuah lingkungan. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

adalah suatu kegiatan yang memiliki tujuan mengajarkan 

peserta didik tentang Bahasa Indonesia, yang mencakup 

beberapa aspek kebahasaan.  Aspek tersebut terdiri dari 

menyimak, membaca dan memahami, berbicara dan 

mempresentasikan, serta  menulis. Tujuan pembelajaran bahasa 

Indonesia salah satunya agar peserta didik dapat menggunakan 

bahasa  tersebut untuk meningkatkan kemampuan intelektual 

serta mencapai kematangan emosional dan sosial  (Wardarita, 

R. 2020: 40).  

Dalam kurikulum merdeka Pembelajaran berpusat pada 

peserta didik, memperhatikan pribadi, pengalaman, latar 

belakang, perspektif, bakat, minat, kapasitas, dan kebutuhan  

mereka (Zulaiha., dkk, 2022), sehingga penerapan kurikulum 

Merdeka belajar dalam pembelajaran  bahasa indonesia akan 

sesuai dengan karakteristik peserta didik khususnya dalam 

keterampilan  membaca. Membaca adalah proses kognitif yang 

bertujuan untuk menemukan berbagai informasi yang ada 

dalam teks (Dalman, 2013). Mendeklamasikan puisi adalah 

salah satu bentuk keterampilan membaca yang melibatkan 

pengucapan puisi secara lisan dengan penuh ekspresi dan 

intonasi. Membaca indah dalam bentuk membaca puisi atau 

deklamasi adalah aktivitas membaca yang menekankan pada 

teknik membaca yang tepat, serta melibatkan gerakan sebagai 

alat bantu yang disesuaikan dengan makna puisi yang 

disampaikan (Sukirno, 2014).  

Media pembelajaran adalah alat atau sarana yang 

digunakan untuk menyampaikan informasi atau pesan 

pembelajaran kepada peserta didik. Media pembelajaran dapat 

berupa objek fisik, teknologi, atau  kombinasi keduanya. Guru 

menentukan media yang tepat dan sesuai dengan kondisi 

peserta didik untuk mempermudah pemahaman materi 

pelajaran (Aji, 2017). Media pembelajaran yang tepat dapat  

meningkatkan dan mengembangkan keterampilan membaca 

khususnya dalam mendeklamasikan puisi.  Media 

pembelajaran yang sesuai salah satunya menggunakan media 

pembelajaran berbasis digital dan interaktif melalui aplikasi 

Tik Tok. Aplikasi Tik Tok sesuai dengan perkembangan serta 

karakteristik generasi milenial peserta didik, yang akrab dengan 

dunia digital dan penggunaan gadget (Aji, 2018:  434). Peserta 

didik di SMP Negeri 2 Pontianak dalam lingkup pergaulannya 
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tidak terlepas dari pengaruh media sosial, khususnya aplikasi 

Tik Tok dan antusiasme peserta didik yang juga tinggi pada 

aplikasi Tik Tok. Namun, beberapa guru di sekolah tersebut 

kurang mampu untuk beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi yang ada di lingkungan peserta didik sehingga 

pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran di sekolah 

kurang maksimal.  

Berdasarkan penjelasan di atas, terdapat permasalahan 

umum yaitu Pembelajaran Mendeklamasikan Puisi 

Menggunakan Aplikasi Tik Tok pada Peserta Didik Kelas VIII 

SMP Negeri 02 Pontianak”. Permasalahan-permasalahan yang 

akan dirumuskan meliputi#perencanaan, pelaksanaan, dan hasil 

pembelajaran mendeklamasikan puisi menggunakan aplikasi 

Tik Tok pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Pontianak. 

II. METODE PENELITIAN 

Lokasi dilaksanakannya penelitian adalah di SMP 

Negeria2aPontianak yang beralamatadi.jalanaSelayar, 

KelurahanaAkcaya, KecamatanaPontianakaSelatan, Kota 

Pontianak, Provinsi KalimantanaBarat.  Penelitian ini 

dilaksanakan pada tanggal 18 april hingga 8 juni 2024. 

Penelitian ini berkolaborasi dengan  Indah Wulandari, S.Pd 

selaku guru Bahasa Indonesia kelasaVIIIaG SMP Negeri. 

2aPontianak. Penelitian  ini menggunakan metodeadeskriptif. 

Sugiyono (2019: 64) mengemukakan pendekatan penelitian 

deskriptif adalah jenis penelitian yang bertujuan 

mengidentifikasi keberadaan variabel mandiri, baik untuk 

satu..variabel tertentu atau lebih, tanpa melakukan 

perbandingan antar variabel tersebut atau  menjelajahi 

hubungan dengan variabel lainnya. Bentuk 

penelitian#yang#digunakan#di dalam penelitian ini adalah 

kualitatif. 

Bentuk penelitian kualitatif bertujuan#untuk memahami 

secara menyeluruh fenomena yang dialami oleh partisipan 

penelitian, seperti tingkah laku, pandangan,dorongan, aktivitas, 

dan sebagainya  secara utuh (Moloeng, 2014). Sumber#data 

yang digunakan dalam penelitian ini#diperoleh#dari guru dan 

32 peserta didik kelas  VIII G. Metode pengumpulan data yang 

digunakan mencakup observasi,..wawancara, dan dokumentasi. 

Instrumen yang digunakan adalah modul Ajar Kurikulum 

Merdeka yang dianalisis menggunakan Alat  Penilaian Kinerja 

Guru 1 (APKG..1), pelaksanaan pembelajaran yang dianalisis 

dengan APKG 2, dan  data hasil..belajar peserta didik. Prosedur 

penelitian yang dilakukan dimulai dengan menyiapkan  APKG 

1 untuk menganalisis dan menginterpretasikan rancangan 

pembelajaran berupa modul ajar yang telah dibuat oleh guru. 

Selanjutnya, menyiapkan APKG 2 untuk menganalisis dan 

menginterpretasikan pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas. 

Kemudian,  menganalisis dan menginterpretasikan hasil belajar 

peserta didik berupa penugasan dalam pembelajaran 

mendeklamasikan puisi menggunakan aplikasi Tik Tok.  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL  

Hasil#penelitian akan memuat modul ajar yang 

dianalisis menggunakan APKG 1. Menurut Maulida  (2022: 

132), modul ajar merupakan bahan pembelajaran yang 

dirangkai secara sistematis dengan  menggunakan prinsip-

prinsip..pembelajaran yang diterapkan oleh guru..kepada 

peserta..didik.  Pelaksanaan pembelajaran..yang akan dianalisis 

menggunakan APKG 2. Majid, Abdul (2014: 129)  

menjelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran adalah proses 

belajar-mengajar yang merupakan elemen  utama dalam 

kegiatan pembelajaran. Data berasal dari hasil belajar peserta 

didik yang berisi penilaian  sikap, pengetahuna, serta 

keterampilan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. PP 19 

Tahun. 2005,  tentang Standar Nasional Pendidikan, Bab V, 

Pasal 25 ayat 1 dan ayat 4 dalam Martono (2016: 104— 106) 

menyatakan bahwa standar kompetensi lulusan mencakup 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan  yang digunakan sebagai 

acuan dalam penilaian untuk menentukan kelulusan peserta 

didik dari lembaga  pendidikan. 

1. Hasil Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran merupakan penilaian 

guru dalam menyusun Modul Ajar (MA) Kurikulum 

Merdeka. Meskipun beberapa komponen dan persyaratan 

dalam Modul Ajar belum sepenuhnya terpenuhi, beberapa 

aspek sudah melewati indikator baik. Tujuan 

Pembelajaran (TP) yang dirancang sudah sesuai dengan 

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), Indikator Tujuan 

Pembelajaran (ITP), dan Capaian per Elemen. Namun, 

Modul Ajar belum menunjukkan adanya pembelajaran 

berdiferensiasi dan pencantuman Profil Pelajar Pancasila 

(P3), serta beberapa persyaratan komponen pada 

informasi umum, inti, dan lampiran juga telah terpenuhi. 

Skor yang diperoleh peneliti saat menganalisis Modul 

Ajar menggunakan APKG 1 adalah 70 (Cukup). 

2. Hasil Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran mendeklamasikan puisi 

oleh guru melibatkan kegiatan pendahuluan, inti, dan 

penutup. Tujuan pembelajaran ini adalah untuk mengukur 

kemampuan guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka 

dan penggunaan media audio-visual melalui Tik Tok. 

Metode yang digunakan adalah Project-Based Learning 

dengan pendekatan saintifik. Beberapa aspek pelaksanaan 

sudah sesuai dengan Modul Ajar, dan media pembelajaran 

yang digunakan sangat baik. Peserta didik membuat video 

deklamasi puisi sebagai tugas proyek. Pada pertemuan 

pertama, skor pembelajaran adalah 94.6 (Sangat Baik), 

sedangkan pertemuan kedua memperoleh skor 90,6 

(Sangat Baik). 

3. Hasil Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran mendeklamasikan puisi sudah 

sesuai dengan TP dalam MA. Dari 32 peserta, pada 

pertemuan pertama, 4..Pesertaadidik memperoleh 

nilaiisangatrbaik, 19 Pesertaadidik dengan nilaibbaik, dan 

9 Pesertaadidik dengan nilai cukup. Penilaian pertemuan 

kedua dilakukan secara kelompok, dengan 2 kelompok 

memperoleh nilai baik dan 6 kelompok dengan nilai 

sangat baik. Penilaian keterampilan menunjukkan 10 

Peserta didik memperolehhnilai sangatbbaik, 17 dengan 

nilaivbaik, 4 dengan nilaivcukup, dan 1 dengan 

nilaiikurang. Hal ini menunjukkan keberhasilan guru 

dalam menyampaikan materi menggunakan Kurikulum 

Merdeka dan media audio-visual Tik Tok. 
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B. PEMBAHASAN 

Proses penilaian Modul Ajar (MA), APKG 1 dan APKG 2 

menggunakan teknik nilai ketercapaian pembelajaran. Menurut 

Kunandar (2013, h.126) penilaian menggunakan teknik nilai 

ketercapaian pembelajaran sebagai berikut. 

Skor Akhir = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 

 

Penilaian akhir dalam APKG 1, APKG 2, dan hasil belajar 

peserta#didik#yang masih#dalam#bentuk penilaian kuantitatif 

diubah#ke bentuk penilaian kualitatif. Adapun kriteria 

penilaian kualitatif menurut (Sudjana, 2014, h.118) adalah : 

90-100. = Sangat Baik. 

80-89. = Baik. 

70-79. = Cukup.  

60-69. = Kurang. 

 

Skala penilaian yangadigunakan di dalam penelitiannini 

adalah skalalLikert denganminterval 1-4. MenurutvSugiyono 

(2019:093), modifikasi skalaaini digunakancuntuk mengukur 

pendapat,csikap, dan persepsi individu atau seseorang terhadap 

fenomenacsosial. Skalaxini memberikan peringkat atau skor 

pada setiap pertanyaan. Jawaban yang tidak mendukung diberi 

skor rendah, sedangkancjawaban yang setuju diberi 

skordtinggi. skala Likert ini dilakukan untuk mengatasi 

kelemahan yang ada pada skala lima tingkat. Modifikasi 

tersebut menghilangkan kategori jawaban tengah berdasarkan 

tiga alasan: 

1. Kategori tersebut memiliki arti ganda, yang biasanya 

diartikan sebagai belum dapat memutuskan atau 

memberikan jawaban, netral, atau bahkan ragu-ragu 

2. Adanya jawaban tengah cenderung membuat responden 

memilih jawaban tersebut 

3. Tujuan kategori SB-B-K-SK adalah untuk melihat 

kecenderungan penilaian terhadap APKG 1 dan 2, apakah 

lebih condong ke sangat baik atau sangat kurang. Skala 

Likert interval 1-4 ini memberikan bobot 4 untuk sangat 

SangatcBaik, 3 untukdBaik, 2 untukcKurang, dan 1 untuk 

SangataKurang. 

Jawaban Peneliti terhadap penilaian APKG 1 dan 2 akan 

diberikan skor dari 1 hingga 4, seperti yang dijelaskan pada 

tabelaberikut: 

Tabel 1 : Kategori Penilaian 

.Kategori Skor. 

.Sangat Baik 4. 

.Baik 3. 

.Kurang 2. 

.Sangat Kurang 1. 

 

 

1. Pembahasan perencanaan Pembelajaran 

MA yang disusun mengandung komponen informasi 

umum yang dipersyaratkan, mendapatkan nilai 3 (baik). 

MA yang disusun mengandung komponen inti yang 

dipersyaratkan mendapatkan nilai 4 (baik sekali). MA 

yang disusun mengandung komponen lampiran yang 

dipersyaratkan, mendapatkan nilai 4 (baik sekali). ATP 

disusun mengandung prinsip penyusunan yang 

dipersyaratkan, mendapatkan nilai 4 (baik sekali). MA 

yang disusun dengan Fase dan Capaian per Elemen, 

mendapatkan nilai 4 (baik sekali). MA menyertakan 

pendekatan dalam pembelajaran berdiferensiasi, 

mendapatkan nilai 1 (kurang sekali).TP disusun sesuai 

dengan perkembangan peserta didik, kurikulum, dan Profil 

Pelajar Pancasila (P3), mendapatkan nilai 3 (baik). ITP 

mengandung 3 Kompetensi, Konten, dan Variasi 

mendapatkan nilai 4 (baik sekali). Profil Pelajar Pancasila 

(P3) pada MA dapat diamati, mendapatkan nilai 3 (baik). 

Desain belajar (ATP dan Modul Ajar) telah dinamis sesuai 

dengan tujuan, bermakna, dan melibatkan peserta didik, 

mendapatkan nilai 4 (baik sekali). 

 

Nilai APKG 1 = 3+4+4+4+4+1+3+4+3+4

10
 𝑥 100 

= 70 (Cukup) 

2. Pembahasan Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan 

Pertama 

a. Kegiatan Pendahuluan 

Guru memotivasi dan menyiapkan peserta didik 

secara fisik dan psikis sebelum menerima 

pembelajaran, mendapatkan nilai 4 (sangat baik). 

Guru menyampaikan apersepsi dan mendiskusikan 

kompetensi Profil Pelajar Pancasila (P3) terkait 

dengan materi yang akan diajarkan, mendapatkan nilai 

4 (sangat baik). Guru menyampaikan TP pada Model 

Ajar (MA) yang sesuai dengan Capaian per Elemen 

secara lengkap mendapatkan nilai 3 (baik). Guru 

mengajukan pertanyaan pemantik yang tersedia pada 

MA, mendapatkan nilai 4 (sangat baik). 

Rata-rata butir 1 = A 
A = 4+4+3+4 

 = 15 

b. Kegiatan#Inti 

1) Penugasan Materi(Pembelajaran 

Guru_menguasaiLmateri sesuaiydengan 

ITP, mendapatkan nilai 4 (sangat>baik).jGuru 

mengaitkan materi:dengan pengetahuan lain. 

Mendapatkan nilai 4 (sangat baik). Guru 

menyampaikan materi secara urut, lengkap, dan 

logis. Mendapatkan nilai)4 (sangatPbaik). Guru 

melaksanakanOpembelajaran sesuai-dengan 

alokasi waktu pada MA, mendapatkan nilai 4 

(sangat baik).  

Rata-rata butir 2 = B 
B = 4+4+4+4 

 = 16 
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2) Penerapan Strategi Pembelajaran yang 

berkarakter danpmendidik 

Guru#menerapkan pembelajaran*yang 

sesuai Profil Pelajar Pancasila (P3). Mendapatkan 

nilai 3 (baik). Guru menanamkan karakter, moral, 

dan sikap positif (nurturant effect) terkait materi 

yang diajarkan, mendapatkan nilai 3 (baik). Guru 

menumbuhkan keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran, mendapatkan nilai 3 (baik). Guru 

melaksanakan#pembelajaran#yang 

mengembangkan#pengetahuan dan keterampilan 

peserta#didik#sesuai dengan#materi#yang 

#diajarkan, mendapatkan nilai 3 (baik). 

Rata-rata butir 3 = C 
C = 3+3+3+3 

 = 12 

3) Penerapan Pendekatan Pembelajaran 

berdiferensiasi 

Guru melakukan asessmen diagnostic 

sebelum memulai pembelajaran, mendapatkan 

nilai 2 (kurang). Guru menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi, mendapatkan nilai 1 (kurang 

sekali). Guru memfasilitasi kegiatan peserta didik 

berdasarkan kemampuan, minat, dan bakatnya, 

mendapat nilai 2 (kurang). Guru menyesuaikan 

pembelajaran#dengan#gaya belajar peserta didik. 

mendapatkan nilai 3 (baik). 

Rata-rata butir 4 = D 
D = 2+1+2+3 

 = 8 

4) Pemanfaatan Sumber Belajar atau Media dalam 

Pembelajaran 

Guru menunjukan keterampilan dalam 

menggunakan media pembelajaran berbasis 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

mendapatkan nilai 4 (sangat baik). Guru 

menunjukkan adanya sumber belajar yang 

bervariasi, mendapatkan nilai 3 (baik). Guru 

memanfaatkan dan menunjukan penggunaan 

media pembelajaran yang menarik, mendapatkan 

nilai 4 (sangat baik). Guru membuat dan 

menggunakan forum diskusi/kuis/ice-brekaing 

melalui platform daring, mendapatkan nilai 4 

(sangat baik). 

Rata-rata butir 5 = E 
E = 4+3+4+4 

 = 15 

c. Penutup 

Guru melaksanakan refleksi dan 

memberikan#umpan#balik#terhadap pembelajaran 

yang telah#dilaksanakan, #mendapatkan nilai 4 

(sangat baik). Guru memantau kemajuan belajar 

peserta didik selama proses pembelajaran, 

mendapatkan nilai 4 (sangat baik). Guru memaparkan 

rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya, 

mendapatkan nilai 4 (sangat^baik).jGuru 

menyimpulkan#materi pembelajaran yang)telah 

terlaksana, mendapatkan nilai 3 (baik). 

Rata-rata butir 6 = F 
F = 4+4+4+3 

 = 15 

 

Nilai APKG 2  

(Pertemuan Pertama) # 

= 𝐴+𝐵+𝐶+𝐷+𝐸+𝐹

24
 𝑥 100 

= 94,6 (Sangat Baik) 

 

3. Pembahasan Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan Kedua 

a. Kegiatan Pendahuluan 

Guru memotivasi dan menyiapkan peserta didik 

secara fisik dan psikis sebelum menerima 

pembelajaran, mendapatkan nilai 4 (sangat baik). 

Guru menyampaikan apersepsi dan mendiskusikan 

kompetensi Profil Pelajar Pancasila (P3) terkait 

dengan materi yang akan diajarkan, mendapatkan nilai 

4 (sangat baik). Guru menyampaikan TP pada Model 

Ajar (MA) yang sesuai dengan Capaian per Elemen 

secara lengkap mendapatkan nilai 3 (baik). Guru 

mengajukan pertanyaan pemantik yang tersedia pada 

MA, mendapatkan nilai 3 (baik). 

Rata-rata butir 1 = A 
A = 4+4+3+3 

 = 14 

b. KegiatanaInti# 

1) Penugasan materiapembelajaran# 

Guruamenguasai materiasesuai dengan ITP, 

mendapatkan nilai 4#a (sangatabaik). Guru 

mengaitkan materi#dengan pengetahuan lain. 

Mendapatkan nilai 4 (sangat#baik). Guru 

menyampaikan materi secara urut, lengkap, dan 

logis. Mendapatkan nilai$4 (sangat#baik). Guru 

melaksanakan pembelajaran.sesuai dengan 

alokasi waktu pada MA, mendapatkan nilai 4 

(sangat baik). 

Rata-rata butir 2 = B 
B = 4+4+4+4 

 = 16 

2) Penerapan strategi pembelajaran yang 

berkarakter dan mendidika 

Guruamenerapkan pembelajaran yang sesuai 

Profil Pelajar Pancasila (P3) mendapatkan nilai 2 

(kurang). Guru menanamkan karakter, moral, dan 

sikap positif (nurturant effect) terkait materi yang 

diajarkan, mendapatkan nilai 3 (baik). Guru 

menumbuhkan keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran, mendapatkan nilai 3 (baik). Guru 

melaksanakan pembelajaran yang 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 

peserta didik sesuai dengan#materi yang 

diajarkan, mendapatkan nilai 4 (sangat baik). 

Rata-rata butir 3 = C 
C = 2+3+3+4 

 = 12 
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3) Penerapan pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi 

Guru melakukan asessmen diagnostik 

sebelum memulai pembelajaran, mendapatkan 

nilai 2 (kurang). Guru menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi, mendapatkan nilai 1 (kurang 

sekali). Guru memfasilitasi kegiatan peserta didik 

berdasarkan kemampuan, minat, dan bakatnya, 

mendapat nilai 2 (kurang). Guru menyesuaikan 

pembelajaran#dengan#gaya belajar peserta didik. 

mendapatkan nilai 3 (baik)  

Rata-rata butir 4 = D 
D = 2+1+2+3 

 = 8 

4) Pemanfaatan sumber belajar atau media dalam 

pembelajaran  

Guru menunjukkan keterampilan dalam 

menggunakan media pembelajaran berbasis 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), 

mendapatkan nilai 4 (sangat baik). Guru 

menunjukkan adanya sumber belajar yang 

bervariasi, mendapatkan nilai 3 (baik). Guru 

memanfaatkan dan menunjukan penggunaan 

media pembelajaran yang sangat menarik, 

mendapatkan nilai 4 (sangat baik). Guru membuat 

dan menggunakan forum diskusi/kuis/ice-

brekaing melalui platform daring, mendapatkan 

nilai 1 (kurang sekali). 

Rata-rata butir 5 = E 
E = 4+3+4+1 

 = 12 

c. Penutup  

Guru melaksanakan refleksi dan memberikan 

umpan#balik#terhadap#pembelajaran#yang telah 

dilaksanakan, mendapatkan nilai 4 (sangat baik). Guru 

memantau kemajuan belajar peserta didik selama 

proses pembelajaran, mendapatkan nilai 4 (sangat 

baik). Guru memaparkan rencana pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya mendapatkan nilai 4 

(sangat$baik). Guru menyimpulkan materi 

pembelajaran yangStelah terlaksana, mendapatkan 

nilai 4 (sangat baik). 

Rata-rata butir 6 = F 
F = 4+4+4+4 

 = 16 

 

Nilai APKG 2 

(Pertemuan Kedua) # 

$= 𝐴+𝐵+𝐶+𝐷+𝐸+𝐹

24
 𝑥 100 

= 90, 6 (Sangat Baik) 

 

4. Pembahasan Evaluasi Pembelajaran 

a. Hasil Penilaian Sikap 

Berdasarkan data yang peneliti dapatkan pada saat 

pembelajaran berlangsung. Guru menggunakan profil 

pelajar pancasila (P-3) sebagai acuan dalam penilaian 

sikap, adapun P-3 yang digunakan oleh guru adalah 

Bertakwa dan Berakhlak Mulia, Bernalar Kritis, 

Gotong-Royong, dan kreatif. Guru menggunakan 

teknik observasi dalam menganalisis sikap yang 

ditunjukan oleh peserta didik. adapun hasil data 

observasi yang peneliti dapatkan sebagai berikut: 

1) Bertakwa dan Berakhlak Mulia 

Pada elemen ini, sebanyak 2 peserta didik 

memperoleh penilaian yang sangat baik karena 

seluruh peserta didik memenuhi seluruh indikator 

atau rubrik yang telah ditetapkan. 

2) Bernalar Kritis 

Pada element ini, penilaian dilakukan pada 

saat peserta didik mengerjakan asesmen formatif 

dan LKPD menginterpretasikan pesan dalam 

puisi. Seluruh peserta didik mendapatkan 

penilaian ini. 

3) Gotong-Royong 

Pada elemen ini penilaian dilakukan pada 

saat peserta didik melakukan pembelajaran secara 

berkelompok. Seluruh peserta didik mendapatkan 

penilaian ini 

4) Kreatif 

Pada elemen ini penilaian dilakukan saat 

peserta didik merancang pembuatan video 

deklamasi puisi sesuai dengan langkah-langkah 

dan unsur-unsur dalam mendeklamasikan sebuah 

puisi dan didukung dengan kemampuan peserta 

didik dalam mngedit video sekreatif mungkin. 

Keseluruhan peserta mendapatkan penilaian ini. 

b. Hasil Penilaian Pengetahuan 

Penilaian aspek pengetahuan dilakukan oleh guru 

menggunakan 2 macam tes yaitu menggunakan soal 

essay sebanyak 5 butir di pertemuan pertama. 

Berdasarkan hasil data yang peneliti dapatkan, guru 

melakukan penilaian pengetahuan pada pertemuan 

pertama yang menunjukkan 4 orang peserta didik 

memperoleh nilai 95 dan 100  (sangat baik), 19 orang 

peserta didik memperoleh nilai 80 dan 85 (baik), dan 

9 orang peserta didik mendapat nilai 70 dan 75 

(cukup).  

Dipertemuan kedua peserta didik 

menginterpretasikan pesan yang terkandung dalam 

puisi yang telah di deklamasikan secara berkelompok, 

berdasarkan hasil data yang peneliti dapatkan 2 

kelompok peserta didik memperoleh nilai 86 dan 89 

(baik) dan 6 kelompok peserta didik lainnya 

memperoleh nilai 90, 92, 96, dan 98 (sangat baik). 

c. Hasil Penilaian Keterampilan 

Penilaian keterampilan dilaksanakan dalam 

bentuk projek, yaitu peserta didik diharuskan 

mendeklamasikan puisi dalam bentuk video yang 

dibuat menggunakan aplikasi Tik-Tok sekreatif 

mungkin sesuai dengan unsur-unsur dan langkah-

langkah dalam mendeklamasikan sebuah puisi. Data 

berupa hasil nilai yang peneliti dapatkan melalui 

penilaian projek ini adalah sebanyak 10 orang peserta 

didik memperoleh nilai 93, 95, dan 100 (sangat baik). 

Terdapat 17 orang peserta didik yang memperoleh 



Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

Volume 9 Number 2 September 2024. Page 106-111 

 p-ISSN: 2477-5932   e-ISSN: 2477-846X 

 
 

 

 

 

111 
 

nilai 80,86 dan 87 (baik), 4 orang peserta didik 

memperoleh nilai 73 dan 74 (cukup), dan 1 orang 

peserta didik memperoleh nilai 53 (kurang). 

 

IV. SIMPULAN 

Simpulan 

Pembelajaran Bahasa Indonesia yang fokus pada 

keterampilan mendeklamasikan puisi menggunakan aplikasi 

TikTok pada Peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Pontianak 

berhasil dilaksanakan dengan baik. Meskipun beberapa 

komponen dalam Modul Ajar Kurikulum Merdeka masih perlu 

perbaikan, perencanaan pembelajaran menunjukkan hasil yang 

positif dengan skor yang diperoleh peneliti saat menganalisis 

Modul Ajar menggunakan APKG 1 adalah 70 dengan kriteria 

cukup. Pada pelaksanaan pembelajaran, beberapa aspek sudah 

sesuai dengan Modul Ajar.  Namun, ada aspek yang belum 

sesuai. Media yang digunakan oleh guru sangat baik 

menggunakan laptop, PowerPoint, dan internet. Peserta didik 

secara kreatif membuat dan merancang video deklamasi puisi 

sebagai tugas proyek. Skor yang diperoleh saat menganalisis 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan APKG 2 adalah 90.5 

dengan kriteria penilaian Sangat#Baik. Pada pertemuan#kedua, 

skor yang#diperoleh adalah 90.7 dengan kriteria penilaian 

Baik. hasil evaluasi yang telah dilaksanakan dari total 32 orang 

peserta pada penilaian pengetahuan di pertemuan pertama, 

sebanyak 4 peserta didik dengan nilai sangat baik, 19 orang 

peserta didik dengananilai#baik dan 9 orang peserta didik 

dengan nilai cukup. penilaian pengetahuan di pertemuan kedua 

dilaksanakan dalam bentuk kelompok. 2 kelompok peserta 

didik dengan^kriteria”baik dan 6^kelompok peserta^didik 

lainnya denganakriteria sangat baik. Pada aspek keterampilan 

sebanyak 10 orangapesertaadidikadengananilai sangatabaik, 17 

orangapesertaadidik dengaa nilaiabaik, 4 orang peserta didik 

dengan nilaiacukup dan 1aorang dengan nilai kurang. Evaluasi 

hasil belajar menunjukkan bahwa mayoritas Peserta#didik 

mampu mencapai#kompetensi yang#diharapkan, dengan 

banyak Peserta#didik menunjukkan hasil yang#sangat baik 

dalam keterampilan mendeklamasikan puisi. Ini menunjukkan 

bahwa pendekatan pembelajaran berbasis proyek dan 

penggunaan media interaktif dapat meningkatkan mutu 

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah. 

Saran  

Untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, disarankan 

agar guru lebih mengoptimalkan penggunaan Modul Ajar 

dengan memperhatikan semua komponen yang dipersyaratkan, 

termasuk penerapan pembelajaran berdiferensiasi dan integrasi 

Profil Pelajar Pancasila. Selain itu, pelatihan bagi guru perlu 

dilakukan untuk memperbaiki kemampuan adaptasi mereka 

terhadap perkembangan teknologi, agar penggunaan media 

digital dalam pembelajaran dapat lebih maksimal. 
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